BAB Il
ANALISIS UNSUR-UNSUR BUDAYA JEPANG DALAM FILM
ORANGE LIVE ACTION

Setiap negara pastinya mempunyai budaya yang berbeda-beda yang menjadi
sebuah ciri khasnya tersendiri. Seiring dengan perkembangan teknologi, kita
menjadi mudah untuk mendapatkan berbagai macam informasi khususnya tentang
budaya. Saat ini, banyak sekali media yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran budaya, contohnya adalah Jepang dengan dunia perfilmannya.

Dengan adanya media film, kita dapat mempelajari berbagai kisah hidup yang
terjadi di masyarakat Jepang dalam waktu yang relatif singkat serta dapat
membantu kita memahami unsur-unsur budayanya. Meskipun sekarang banyak
budaya asing yang masuk ke Jepang, tetapi masyarakatnya masih menghormati dan
memelihara tradisi budaya lokalnya. Sejumlah besar film Jepang juga dipengaruhi
oleh budaya lokalnya, salah satu contohnya adalah film Orange Live Action.

Budaya adalah suatu hal yang menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Ralph Linton dalam T.O. lhromi (2016:22-23), menjelaskan bagaimana
definisi kebudayaan dalam kehidupan sehari-hari.

“Kebudayaan adalah seluruh cara kehidupan dari masyarakat yang manapun
dan tidak hanya mengenai sebagian dari cara hidup itu yaitu bagian yang oleh
masyarakat dianggap lebih tinggi atau lebih lebih diinginkan. Dalam arti cara
hidup masyarakat itu kalau kebudayaan diterapkan pada cara hidup kita sendiri,
maka tidak ada sangkut pautnya dengan main piano atau membaca karya
sastrawan terkenal. Untuk seorang ahli ilmu sosial, kegiatan seperti main piano
itu, merupakan elemen-elemen belaka dalam keseluruhan kebudayaan kita.
Keseluruhan ini mencakup kegiatan-kegiatan duniawi seperti mencuci piring
atau menyetir mobil dan untuk tujuan mempelajari kebudayaan, hal ini sama
derajatnya dengan “hal-hal yang lebih halus dalam kehidupan”. Karena itu,
bagi seorang ahli ilmu sosial tidak ada masyarakat atau perorangan yang tidak
berkebudayaan. Tiap masyarakat mempunyai kebudayaan, bagaimanapun
sederhananya kebudayaan itu dan setiap manusia adalah makhluk berbudaya,
dalam arti mengambil bagian dalam sesuatu kebudayaan”.

Koentjaraningrat dalam Ratih Baiduri (2020:42) menyatakan bahwa ada

anggapan dasar mengenai persebaran kebudayaan yang menyatakan bahwa

kebudayaan manusia itu pangkalnya satu, dan di satu tempat tertentu, yaitu pada
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waktu makhluk hidup baru saja muncul di dunia ini. Kemudian kebudayaan induk
itu berkembang, menyebar dan pecah ke dalam banyak kebudayaan baru, karena
pengaruh keadaan lingkungan dan waktu.

Budaya memang tidak dapat lepas dari kehidupan setiap manusia. Hal
tersebut terjadi karena pengaruh dari keadaan lingkungan dan sudah menjadi
kebiasaan yang melekat dalam suatu masyarakat. Pada bab ini, penulis akan
menjelaskan bukti adanya unsur-unsur budaya yang sangat melekat di kehidupan
masyarakat Jepang dalam film Orange Live Action. Kebudayaan yang terdapat
dalam film ini terbentuk dari beberapa unsur, yaitu dalam sistem pengetahuan
terdapat pengetahuan mengenai taman hutan Agata dan Koboyama. Dalam
organisasi sosial terdapat Ekstrakurikuler (bukatsu), festival budaya (bunkasai),
serta festival olahraga (taiikusai). Dalam sistem peralatan hidup dan teknologi
terdiri dari enam bagian, yaitu alat-alat produksi terdapat mesin es serut (kakigori-
ki), wadah terdapat furoshiki, makanan terdapat roti (pan), bekal (bento), serta
taiyaki, pakaian terdapat yukata, tempat berlindung dan perumahan terdapat rumah
tradisional Jepang (minka), dan yang terakhir alat-alat transportasi terdapat sepeda
(jitensha) serta kebiasaan berjalan kaki. Dalam sistem mata pencaharian terdapat
guru (sensei) dan penjual taiyaki. Dalam sistem religi terdapat kepercayaan serta
kuil shinto, matsuri, bon bon, oshougatsu, dan Hatsumode. Terakhir ada kesenian

yang terdapat hanami, hanabi, dan matsuri.

2.1  Sistem Pengetahuan
Adanya ilmu pengetahuan sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Hal

tersebut sangat berguna untuk mengetahui hal-hal yang belum pernah kita tahu
sebelumnya. Menurut Koentjaraningrat dalam Gunsu (2019:78), setiap suku bangsa
di dunia memiliki pengetahuan mengenai, antara lain: Alam sekitarnya:

a) Tumbuhan yang tumbuh di sekitar daerah tempat tinggalnya.

b) Binatang yang hidup di daerah tempat tinggalnya.

c) Zat-zat, bahan mentah, dan benda-benda dalam lingkungannya.

d) Tubuh manusia.

e) Sifat-sifat dan tingkah laku manusia.
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f) Ruang dan waktu.

Dari adanya teori di atas, pengetahuan dalam film ini sesuai dengan yang
bagian a, yaitu tumbuhan yang tumbuh di sekitar daerah tempat tinggalnya. Dengan
adanya pengetahuan tersebut, kita dapat memahami suatu hal yang ada di sekitar
kita. Ilmu pengetahuan yang muncul dalam film ini adalah pengetahuan tentang
beberapa tempat yang ada di kota Matsumoto seperti yang terdapat pada film ini,
yaitu taman hutan Agata dan Koboyama. Berikut uraian mengenai sistem
pengetahuan yang terdapat dalam film.

1. Taman Hutan Agata atau Agata no Mori Kaen (&= DFAE)

Ilmu pengetahuan yang muncul dalam film ini yang pertama adalah adanya
pengetahuan tentang taman yang dilewati oleh Kakeru dan teman-temannya. Dalam
film ini, terdapat adegan di mana Kakeru sedang memperhatikan pohon-pohon yang
dilewatinya sepanjang perjalanan pulang sekolah. Tempat yang dilewati oleh
Kakeru dan teman-temannya merupakan taman hutan Agata atau dalam bahasa
Jepangnya disebut Agata no Mori Kéen (& H3 =MD #Fx2AE) yang terletak di kota
Matsumoto prefektur Nagano. Hal ini bisa dilihat dari pernyataan Suwa dan Hagita
kepada Kakeru.

Gambar 1

Taman Hutan Agata
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Kakeru : Koko ki sugoina.

Suwa : Dar6 naa? Kore ga Agata no mori meibuki hima de tsugi no namiki!

Hagita : Kono ki wa ne, taishd ji nen goro kana kytisei Matsumoto kokd no taimen
taigojii mae chu itanoga...

Azu : Aal Hai, hai, hai.

Takano : Nee Matsumoto toieba, Matsumoto ja sono hazusanai.

Suwa : Aaiine!

Kakeru : Pohon di sini luar biasa.

Suwa : Benarkan? Ini taman hutan Agata menuju lintasan waktu.

Hagita : Pohon di sini mampu bertahan 10 tahun dan menjaga bangunan sebelum
perang Matsumoto---

Azu : Sudah, sudah! Sudah cukup.

Takano : Bagian Matsumoto sebelah sana juga luar biasa.

Suwa . Itu benar!

Orange Live Action, 06:21-06:37
Terjemahan bahasa Indonesia olen INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Pernyataan Suwa dan Hagita tersebut menjelaskan bahwa pohon-pohon yang
berada di taman hutan Agata adalah pohon pinus yang telah lama bertahan selama
10 tahun dan melindungi bangunan sebelum perang Matsumoto. Periode perang
negara yang terjadi akhir abad ke-15 sampai akhir abad ke-16 adalah periode
sejarah yang ditandai dengan perselisihan secara terus menerus atas sengketa

wilayah oleh penguasa feodal.

Gambar 2
Kebun Taman Hutan Agata

Orange Live Action, 25:16 & 25:27
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Kemudian, seperti yang dikatakan Takano terdapat bagian lain dari
Matsumoto yang luar biasa pemandangannya. Contohnya, seperti pada gambar di
atas terdapat juga kebun taman hutan Agata dimana Naho dan Kakeru sedang
mengobrol setelah sepulang sekolah. Kebun taman hutan Agata ini biasanya banyak

dikunjungi orang yang ingin bersantai, ada yang hanya sekedar membaca buku di

Universitas Darma Persada


http://www.indomoviemania.co/

13

taman, mengajak anak-anak bermain, piknik bersama keluarga atau teman, dan

masih banyak lagi.

2. Koboyama
EEP) HREEofzn. ZIEPFERLAS!
EEL T VALK bA. BOREIZER R, . ko TRERLTS!
Suwa : Sakura to ittara, Koboyama dard!
Suwa : Sugoindayomon, me no mae zenbu sakura, sakura, sakura tte kanjide sa!
Suwa : Kalau bicara soal sakura, berarti Koboyama!
Suwa : Rasanya luar biasa melihat semua bunga sakura bermekaran di seluruh

tempat sejauh mata memandang!
Orange Live Action, 06:43-06:50
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Koboyama merupakan tempat terbaik di
kota Matsumoto untuk melihat banyaknya sakura yang bermekaran. Gambar di
bawah ini juga menunjukkan adanya tempat Koboyama saat Naho dan teman-
temannya yang berada di masa depan sedang melihat senja serta bunga sakura yang

bermekaran tanpa kehadiran Kakeru.

Gambar 3

Orange Live Action, 2:12:20
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Sistem pengetahuan memberikan pemahaman tentang tingkat kecerdasan
suatu masyarakat sesuai dengan konteks ruang serta waktunya. Dengan kata lain,
sistem pengetahuan ditentukan oleh orang-orang yang mendukung budaya tersebut.
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2.2  Organisasi Sosial
Organisasi Sosial dapat tumbuh dari berbagai latar belakang, misalnya seperti

kesamaan asal daerah, profesi, minat, hubungan kekerabatan, dan lain-lain.
Menurut Koentjaraningrat dalam Gunsu (2019:78), tiap kelompok masyarakat
kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan mengenai berbagai macam
kesatuan di dalam lingkungan di mana dia hidup dan bergaul dari hari ke hari.
Kesatuan sosial yang paling dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti
yang dekat dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia akan digolongkan ke dalam
tingkatan lokalitas geografis untuk membentuk organisasi sosial dalam
kehidupannya.
1. Ekstrakurikuler atau bukatsu (FBi&)

Gambar 4
Kegiatan Klub

Orange Live Action, 33:10-33:17 & 39:36-39:49
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Semenjak ibunya meninggal, Kakeru telah berjanji pada ibunya untuk tidak
mengikuti kegiatan klub apapun. Jadi, Kakeru memutuskan untuk keluar dari klub

sepak bola walaupun ia masih menyukai sepak bola.

EEL ESA BTSS!

EEP MNMTENFA LD, ERXITH Yy h—8BLV=GYFEL!
Suwa : Minasan, kiite kudasai!

Suwa : Kakeru ga honjitsu, seishiki ni sakka-bu ita narimashita!

Suwa : Semuanya, dengar!

Suwa : Mulai hari ini, Kakeru menjadi anggota resmi klub sepak bola!

Orange Live Action, 32:49-32:56
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)
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Namun, Suwa telah berhasil membujuk Kakeru untuk kembali ke klub
tersebut. Adegan di atas memperlihatkan Kakeru kembali bergabung dengan klub
sepak bola. Ekstrakurikuler atau klub sekolah biasa disebut dengan bukatsu (Ef;&)
atau kurabu (% < 7). Biasanya semua kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar
kelas setelah selesai jam pelajaran atau saat sore hari. Ada juga yang mengadakan
hari khusus untuk ekstrakurikuler.

2. Festival Budaya atau Bunkasai ( 3X1££%)

Gambar 5
Festiva}_l Budaya di Sekolah

Orange Live Action, 50:30-52-10
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Cuplikan di atas juga memperlihatkan adanya festival budaya yang diadakan
di sekolah atau dikenal dengan bunkasai ( 3 {£%%). Bunkasai juga terbuka untuk
umum dan biasanya diadakan setiap tahun dengan tujuan untuk memperkenalkan
sekolah kepada orang-orang di luar sekolah. Tidak hanya itu, kegiatan ini juga dapat
meningkatkan kreativitas dan membangun kerja sama antar siswa sehingga acara
dapat berjalan dengan baik sampai selesai. Dalam acara tersebut, para siswa dan
siswi menampilkan keunikan dari kelasnya masing-masing, seperti menampilkan
konser band, pentas Ms. Tsutsuji, permainan, menjual makanan dan minuman khas
Jepang, dan lain-lain.

3. Festival Olahraga atau Taiikusai (fAE£%)
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Gambar 6
Persiapan untuk Festival Olahraga saat Kelas Olahraga

(1TOA1H. LI S5DIT|ET, BA—MLEDRA LIFETY),
(ABED) L—DRRRD D),

(VAL EBR6ID),
(—BEILOBRD S FENT UA—IZRD D).

: (JU gatsu tsuitachi, taikd no jugyo de, hyaku métoru sono taimu wa hakari).
: (Taiikusai no riré no daihyd kimeru).

: (Kurasu kara dansei roku ni).

: (Ichiban o hashi no hayakatta kakeru ga anka ni kimeru).

: (1 Oktober, selama kelas olahraga, catatan waktu semua murid ditulis pada

lari 100 meter).

: (Untuk persiapan memilih perwakilan untuk lomba lari beranting pada

festival olahraga)

: (6 siswa dari kelas kami akan berpartisipasi).
: (Pelari tercepat di kelas adalah Kakeru, jadi dia dipilih sebagai jangkar).

Orange Live Action, 1:21:59-1:22:15

Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Selain itu, kutipan di atas menunjukkan adanya festival olahraga atau disebut

dengan taiikusai (fAB £R). Taiikusai diadakan pada bulan Oktober persis seperti

yang terdapat pada film Orange ini. Adanya festival ini tidak hanya fokus pada

olahraga saja, tetapi juga melatih kekompakan dan kerja sama tim.

Gambar 7
Festival Olahraga di Sekolah

T T—

Orange Live Action, 1:35:35 & 1:37:33
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)
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Naho dan teman-temannya saling mendukung satu sama lain. Apalagi ketika
Kakeru hendak mendekati garis akhir, ia hampir terjatuh karena tersenggol oleh
lawannya. Tetapi, berkat adanya dukungan dan kerja sama, maka mereka

memenangkan lomba lari beranting tersebut.

2.3 Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi
Sistem peralatan hidup dan teknologi adalah sistem yang timbul dari

kemampuan manusia karena manusia bisa membuat sesuatu dan menciptakan
sesuatu yang baru untuk memenuhi kebutuhan hidup dan membedakan dari
makhluk hidup lainnya. Berikut pembahasan mengenai sistem peralatan hidup dan
teknologi yang terdapat dalam film Orange Live Action.

2.3.1 Alat-Alat Produksi
Alat produksi adalah alat yang digunakan untuk mempermudah kegiatan

manusia dalam berbagai proses produksi. Saat menggunakan alat produksi, manusia

berperan penting sebagai penggerak atau sebagai energi utama.

Gambar 8
Mesin Es Serut Tradisional

Orange Live Action, 51:07
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Pada cuplikan gambar di atas menunjukkan bahwa Kakeru dan Naho sedang
membuat es serut menggunakan mesin es serut tradisional yang digerakkan dengan
tangan atau dalam bahasa Jepangnya disebut dengan kakigori-ki (H & k#). Es
serut yang dibuat merupakan es serut khas Jepang atau disebut dengan Kakigori (
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M EIK). Kakigori dinikmati dengan cara menyiram sirup warna-warni di atas es
serut dan biasanya banyak dinikmati saat musim panas.

2.3.2 Wadah
Wadah adalah suatu benda yang dirancang dan dikembangkan oleh

masyarakat. Secara umum, wadah digunakan sebagai pelindung untuk menaruh dan

menyimpan suatu benda yang penting.

Gambar 9
Kotak Bekal dibungkus dengan Furoshiki

Orange Live Action, 28:31-28:35
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Naho membawakan kotak bekal untuk Kakeru dengan menggunakan kain
pembungkus yang disebut furoshiki. Furoshiki merupakan kain pembungkus
tradisional Jepang yang berbentuk persegi serta umumnya digunakan untuk
membawa barang-barang keperluan, membungkus kado, sake, dan lain-lain.
Furoshiki ini sangat ramah lingkungan karena dapat mengurangi penggunaan

plastik.

2.3.3 Makanan
Makanan adalah segala sesuatu yang mengandung gizi seimbang, serat, dan

zat-zat yang diperlukan tubuh untuk proses pertumbuhan dan perkembangan.
Makanan dapat dilihat dari segi bahan mentah seperti sayuran dan daun-daunan,
buah-buahan, akar-akaran, biji-bijian, daging, susu dan produk susu, ikan dan
sebagainya. Berikut pembahasan mengenai makanan Jepang yang terdapat dalam
film.

1. Roti atau Pan (/X))

Universitas Darma Persada



AN s
ERe
AN )
ERe
ERe
ANFS
EEe,
HY

AES
T=Hh?
(X&ETt-
Hd
(X&ETt-
Hd
IH
AYFS
AN )
AFS
AN )
Kakeru
Suwa
Kakeru
Suwa
Suwa
Naho
Suwa
Azu
Naho
Takano
Hagita
Azu
Hagita

CINETITH D,
DEIhE?
CDIh!
B &DEEHLTHT!

CHEIFE?

CH— ' FAFATHLILY,

RG22 ANALSI LGN

Lo, BEFEWIDIFEENADS, AOVNRNVET7YTILFFEY

19

Gambar 10
Roti Khas Jepang

el

HYNE S,

T BL AITAL—IS,

Lo, BHEWLCDA L—UHLY,
' TH, HILELBERLM
CBEIBVLDTEHEIWVALESS,

AL

NEERIE S ) — LS
(fAEEDHLLBELTEMN 2Tz, BL—IN2, BABIFEEEHAR).
RBLTAHL—SY, 2O/ ER
. B_s 5AJO 25 %?o

HYMNES,

: Kore Ki ni naru.

: Nozawana

: Nozawana?

: Cho narukute mite!

: Naho wa?

. Aa! Watashi nandemo ii.

: Hontoni? Heny®d shinai?

: Ja, Naho wa amai mono suki dakara, meron pan mo appuru chinamon ne.
: Arigato.

: Kakeru-kun ni karé pan.

: Ja, ore mo iku no karg pan ga ii.

: Demo, atashi mo tabetai!

: Omae ga itsudemo koin dard.
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Azu > lyal

Suwa : Hagita wa kurimu pan!

Naho : (Nani mo iwanakute yokatta. Kar€pan, minna suki da mon ne).

kakeru : Kokan shite kar€ pan, meron pan to?

Naho : Aa, un. Dozo.

Kakeru : Arigato.

Kakeru : Aku pilih ini.

Suwa : Nozawana?

Kakeru : Nozawana!

Suwa . Ini enak sekali!

Suwa : Bagaimana denganmu Naho?

Naho : Ah! Aku apa saja tidak masalah.

Suwa : Sungguh? Kau yakin?

Azu : Baiklah, karena Naho suka manis, jadi untukmu roti melon dan apel
chinamon ya.

Naho : Terima kasih.

Takano : Kakeru-kun, roti kari untukmu.

Hagita : Kalau begitu, aku juga lebih baik mau roti kari saja.

Azu : Tapi, aku juga mau makan!

Hagita : Kau bisa memakannya kapan saja.

Azu : Tidak mau!

Suwa : Untuk Hagita roti krim saja!

Naho . (Syukurlah aku tidak mengatakan apa-apa. Teman-teman suka sekali roti
kari)

Kakeru : Mau tukar roti kari milikku, dengan roti melonmu?

Naho : Oh, iya. Silahkan.

Kakeru : Terima kasih.

Orange Live Action, 07:44-08:23
Terjemahan bahasa Indonesia olen INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Gambar dan kutipan di atas menunjukkan Azu dan Suwa sedang membagikan
roti kepada teman-temannya. Kakeru memilih roti berisi sayuran yang disebut
nozawana atau acar sawi hijau. Nozawana merupakan sayuran berdaun tradisional
Jepang yang berasal dari lobak biasa, tetapi juga sejenis daun sawi. Daun panjang
berwarna hijau tua tersebut biasanya digunakan untuk tsukemono atau masakan acar
Jepang.

Kemudian, Naho mendapatkan roti melon atau disebut melon pan (4 B 2/
>). Melon pan adalah makanan yang berasal dari Jepang yang berupa roti berlapis
adonan biskuit di atasnya. Nama melon pan sendiri bukan berasal dari bahasa
Jepang, yaitu ‘melon’ dalam bahasa Inggris yang artinya melon dan ‘pan’ dalam
bahasa Portugis yang artinya roti. Disebut demikian, hanya karena penampilannya

yang dianggap menyerupai melon dengan lapisan atas yang renyah di kulitnya.
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Namun seiring perkembangannya, banyak toko roti yang akhirnya menggunakan
selai melon dan irisan melon ke dalam roti tersebut.

Dalam kutipan di atas juga menunjukkan Azu dan Hagita yang sama-sama
menginginkan roti kari. Roti Kkari atau karé pan (73 L—7\>/) juga merupakan
makanan yang populer di Jepang. Karé pan adalah makanan yang terdiri dari kari
Jepang yang dilapisi dengan remah roti.

2. Bekal atau Bento (F+3)
Berikutnya, Naho terlihat membawa bekal buatannya sendiri ke sekolah

setiap hari. Seperti pada gambar dan kutipan berikut.

Gambar 11
Bekal Ala Jepang

Hd EKRLWES ', RT! BT, BHES TEHAEL-TAD!
mTd Lo, ROBSASAELOTETEK?

AYFS C2 A, LK, BAEFE 2T %,

R PO AT,

Azu : Oishisd! Ne, mite! Naho ne, mainichi jibun de obentd tsukuttenno!
Kakeru : Ja, tsugi no ore bubun tsukutte kite yo?

Naho > Un, ii yo. Ashita motte kuru.

Kakeru : Ii yo. Jodan.

Azu : Kelihatannya enak sekali! Lihat! Naho membuat bekal sendiri setiap hari!
Kakeru : Bagaimana jika lain kali kau buatkan untukku juga?

Naho - lya, boleh. Akan kubawakan besok.

Kakeru : Tidak apa-apa. Aku hanya bercanda.

Orange Live Action, 21:14-21:32
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Walaupun Kakeru mengatakan hanya bercanda, tetapi Naho tetap ingin
membuatkan bekal untuk Kakeru. Hal tersebut ia lakukan karena tidak ingin terjadi

penyesalan di masa depan. Kemudian, Naho baru memberanikan diri untuk
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memberi bekal tersebut kepada Kakeru saat pulang sekolah. Kakeru sangat senang

menerimanya dan sebenarnya ia berharap dibuatkan bekal oleh Naho.

Gambar 12

Orange Live Action, 22:17
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Bekal atau disebut dengan bento (F+2) merupakan bekal khas Jepang berisi
nasi serta lauk-pauk dengan kreasi di dalamnya. Biasanya, orang Jepang selalu
membuat bermacam-macam kreasi saat membuat bento, misalnya seperti anime,
kartun hewan lucu, wajah orang, dan lain-lain.

3. Kue Berbentuk Ikan atau Taiyaki (f= L\BES)
Gambar 13

‘Kue Tradisional Jepang Berbentuk Ikan

4 v

AN ) T Ih,

EIFE CZDR. WVEETAXBZEBRKRLLY,
N bz I ANZo

Mt s WV EET,

mTd CDFELY

A DEBR L LY,

Kakeru : Sugoi kore.
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Naho : Kono ne, taiyaki aisu mo dai oish.
Kakeru . Hee.

Kakeru . Itadakimasu.

Kakeru : Umai.

Naho : Oishi.

Kakeru . Ini luar biasa.

Naho : Taiyaki di sekitar prefektur ini, dengan es pun rasanya tetap enak.
Kakeru : Oh.

Kakeru : Mari makan.

Kakeru . Lezat.

Naho : Enak.

Orange Live Action, 58:57-59:11
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Saat pergi ke matsuri, Naho dan Kakeru membeli makanan yang disebut
taiyaki (7= LM%t & ). Taiyaki adalah kue tradisional Jepang dengan bentuk
menyerupai ikan yang terbuat dari tepung dan dimasak dengan cara dipanggang.
Pada umumnya, taiyaki berisi anko atau kacang merah. Namun Kini, terdapat
berbagai macam isian seperti cokelat, matcha, whipped cream, dan lain

sebagainya. Selain itu, taiyaki juga dapat diisi dengan es krim.

Gambar 14
Memakan Taiyaki saat Hari Perayaan
e .

L B
H

Orange Live Action, 01:39:49
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Pada cuplikan di atas juga terlihat Naho dan teman-temannya sedang makan
taiyaki sambil membicarakan tentang kunjungan kuil. Dalam bahasa Jepang, kata

‘tai’ berarti artinya ikan dan kata ‘yaki’ berarti artinya panggang. Bagi masyarakat
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Jepang, taiyaki yang berbentuk ikan ini dianggap membawa keberuntungan dan

biasanya dimakan saat hari perayaan.

2.3.4  Pakaian
Pakaian artinya kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat terlepas dari

kehidupan sehari-hari. Pakaian menjadi objek budaya yang sangat penting bagi

seluruh suku bangsa di dunia.

Gambar 15
Memakai Yukata saat Matsuri

e i

Orange Live Action, 58:06-58:40
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Saat pergi ke festival Jepang atau dikenal dengan matsuri (£%), sebagian besar
masyarakat Jepang mengenakan pakaian tradisional Jepang yang disebut dengan
yukata (;87<) . Seperti yang ditunjukkan Naho dan Kakeru pada gambar di atas. Di
matsuri ini juga ada yang hanya mengenakan pakaian biasa, tidak mengenakan
yukata. Yukata yang dikenakan wanita juga menggunakan obi () atau sabuk
pinggang yang dililitkan kemudian diberi pita di belakang. Bahan yang digunakan

pada yukata cenderung lebih tipis sehingga lebih sering dipakai saat musim panas.

2.3.5  Tempat Berlindung dan Perumahan
Rumah atau tempat berlindung adalah sebuah bangunan yang berfungsi

sebagai tempat tinggal serta dijadikan tempat untuk beristirahat dan berlindung.
Kemudian, manusia mendesain tempat tinggalnya senyaman mungkin sesuai

dengan lingkungan alam yang ada disekitarnya.
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Gambar 16
Rumah Tradisional Jepang

o R
- v A

. .I'/,‘}"'
1 v'."/ 7

v

Orange Live Action, 29:40 & 1:46:08
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Naho dan teman-temannya yang berada di masa depan, pergi mengunjungi
rumah Kakeru yang kini tinggal neneknya seorang diri, karena mereka ingin
mengetahui kebenaran tentang kematian Kakeru. Dari gambar di atas, rumah
Kakeru masih terlihat tradisional. Rumabh tradisional Jepang disebut dengan minka

(RZ). Tempat dimana Naho dan teman-temannya mengobrol dengan nenek

Kakeru disebut washitsu ($12) . Washitsu adalah sebuah ruangan beralaskan tatami
yang terdapat pada bangunan tradisional Jepang. Washitsu ini menjadi ruangan
serba guna disaat ada keperluan, seperti menjadi ruang tamu, ruang makan, ruang
belajar, ruang tidur, dan lain sebagainya.

Tatami (&) adalah lantai tradisional khas Jepang yang terbuat dari anyaman
jerami igusa. Bahan tatami dapat menjadi pembersih udara, menjaga rumah tetap
sejuk di musim panas dan tetap hangat di musim dingin. Terdapat juga pintu geser
yang disebut shoji (F&F). Shoji merupakan pintu geser atau jendela pada bangunan
tradisional Jepang yang terbuat dari kertas washi. Kertas washi yang terdapat pada
jendela bertujuan untuk menyekat bagian dalam dan luar rumah. Shoji biasanya
juga dapat ditemukan di restoran ala Jepang, ryokan (& £g)atau penginapan

tradisional Jepang, dan kuil.

2.3.6  Alat-Alat Transportasi
Alat transportasi merupakan benda yang dapat bergerak dan mengangkut

manusia, benda, maupun hewan, dan digunakan sebagai sarana penghubung satu

tempat ke tempat lain. Terdapat aneka macam alat tansportasi yang ada di seluruh
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dunia, yaitu transportasi darat, laut, dan udara. Berikut penjelasan mengenai alat
transportasi yang muncul dalam film.
1. Sepeda atau jitensha (H85E)

Gambar 17
Menggunakan Sepeda

Orange Live Action, 24:38
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Kakeru dan Suwa berencana pulang bersama. Melihat adanya kehadiran
Naho, Kakeru mengajak Naho untuk pulang bersama dengan Kakeru dan juga
Suwa. Namun, Suwa memilih melajukan sepedanya lalu membiarkan Naho dan
Kakeru pulang bersama. Sepeda atau jitensha (E¥5E) menjadi sarana transportasi
yang sering digunakan di Jepang. Hampir semua kalangan masyarakat Jepang baik
tua maupun yang muda menggunakan sepeda dalam kehidupan sehari-hari. Begitu
juga para siswa di sekolah tidak ada yang menggunakan sepeda motor maupun
mobil, kebanyakan dari mereka menggunakan sepeda atau berjalan kaki. Aturan di
Jepang juga tidak memperbolehkan untuk berboncengan sepeda, kecuali dengan
anak kecil. Beberapa sepeda yang terdapat boncengan di belakang biasanya
digunakan untuk menaruh barang bawaan.

2. Berjalan Kaki
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Gambar 18
Kebiasaan Berjalan Kaki

Orange Live Action, 1:39:13
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Selain itu, alternatif lainnya adalah masyarakat Jepang juga gemar berjalan
kaki seperti yang terlihat pada gambar di atas. Jika perjalanan yang ditempuh tidak
begitu jauh, maka mereka akan memilih untuk berjalan kaki. Kebiasaan ini sudah
ditanamkan sejak kecil, anak-anak di Jepang dibiasakan pergi ke sekolah dengan
berjalan kaki tanpa diantarkan oleh kedua orang tuanya. Kemudian, selain dapat
menyehatkan badan, menggunakan sepeda atau pun berjalan kaki juga dapat
menjaga lingkungan dan mengurangi polusi udara.

Seperti dilihat dari kebanyakan berita maupun sosial media, Jepang adalah
negara penghasil sepeda motor dan mobil terbesar di dunia, namun masyarakat
Jepang jarang menggunakannya sebagai alat transportasi utama mereka. Alasannya
dikarenakan biaya parkir yang mahal, pembuatan SIM yang mahal, pajak kendaraan

yang mahal, dan lain sebagainya.

2.4 Sistem Mata Pencaharian Hidup
Mata pencaharian dilakukan untuk memenuhi biaya dan kebutuhan hidup

sehari-hari demi mempertahankan hidup.

1. Guru atau Sensei (5£4E)
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Gambar 19
Mata Pencaharian di Jepang sebagai Guru

b C— &R, —F 6 oiEEEESNLLICHYEL, BHADT
I, £HLK,

FHE-HE CBREVLLET,

Sensei : Ichi nen kan, ni nen roggumi no tannin o makasa reru koto ni narimashita.

Nakano desu. Yoroshiku.
Gakuseitachi : Onegaishimasu.

Sensei : Dalam setahun ini, di tahun kedua saya akan menjadi wali kelas kalian.
Nama saya Nakano. Mohon bantuan kalian semua.
Murid : Mohon bantuannya.

Orange Live Action, 02:04-02:13
Terjemahan bahasa Indonesia olen INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang mengajarkan suatu
ilmu pengetahuan dan mendidik murid-muridnya. Dalam gambar beserta kutipan di
atas menunjukkan seorang guru yang bernama Nakano-Sensei sedang
memperkenalkan diri sebagai wali kelas di saat kenaikan kelas di semester baru.
Sebutan sensei (4£4) merupakan panggilan kehormatan untuk seseorang karena
posisinya, biasanya panggilan ini lebih sering kita dengar untuk panggilan guru atau

tenaga pendidik contohnya seperti Nakano-Sensei ini.

Gambar 20
Guru Juga Mengajarkan Pelajaran Lain

A (B OREIZ, BHDEENHDIELEZLTI NI, ZThIX T2 4
LESR)L] 12D,
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Naho . (Butsuri no jikan ni, Nakano sensei ga aru hanashi o shite kureta. Sore wa
“taimu toraberu' ni tsuite).
Naho . (Selama pelajaran kimia, Nakano-Sensei mengatakan sesuatu pada kami.

Tentang penjelajah waktu).
Orange Live Action, 45:26-45:32
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Selain menjadi wali kelas, Nakano-Sensei juga mengajarkan pelajaran kimia
seperti yang terlihat pada gambar dan kutipan di atas. Bagi orang Jepang tidak ada
yang lebih penting selain pendidikan. Orang Jepang lebih memprioritaskan
pendidikan karakter untuk membantu anak-anak mereka tumbuh menjadi karakter
yang mandiri dan bermoral.

2. Penjual Taiyaki

Gambar 21
Mata Pencaharian di Jepang sebagai Penjual Makanan

TYUFE  HYBESITSVET,

AES XD FREET ' HYMNE S,

Urite : Arigato gozaimasu.

Naho : Hai, mata kimasu! Arigato.

Penjual : Terima kasih

Naho - lya, lain kali aku akan datang lagi! Terima kasih.

Orange Live Action, 58:51-58:55
Terjemahan bahasa Indonesia olen INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Kemudian, terlihat pada gambar beserta kutipan film di atas memperlihatkan
seorang penjual makanan taiyaki atau kue tradisional Jepang yang berbentuk ikan
berterima kasih sambil tersenyum serta melambaikan tangan kepada Naho dan
Kakeru. Hal yang dilakukan oleh penjual tersebut bisa dikatakan dengan sebutan

omotenashi (3 ¥ T 7% L ). Omotenashi merupakan bentuk sikap keramahan

terhadap pelanggan atau tamu dengan tujuan meningkatkan kenyamanan
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konsumen. Istilah omotenashi ini sudah dikenal melaui tradisi minum teh atau
disebut chanoyu. Tradisi tersebut penuh dengan tata krama sehingga memberi kesan
mewah kemudian lahirlah istilah omotenashi. Keramahan tersebut telah mendarah
daging dalam masyarakat Jepang, mereka melakukan pelayanan tanpa

mengharapkan imbalan dan semua pelayanan dilakukan dengan sepenuh hati.

2.5  Sistem Religi
Menurut Koentjaraningrat Durkheim dalam Ratih Baiduri (2020:40),

mendefinisikan religi adalah suatu sistem berkaitan dari keyakinan-keyakinan dan
upacara-upacara yang keramat artinya yang terpisah dan pantang, keyakinan-
keyakinan dan upacara yang berorientasi kepada suatu komunitas moral, yang
disebut Umat.

Kebanyakan manusia pastinya memiliki keyakinan sendiri dalam menjalani
sebuah kehidupan. Setiap agama mengajarkan manusia untuk berbuat baik terhadap
sesama makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, emosi
keagamaan merupakan bagian terpenting dalam suatu religi. Berikut nilai-nilai
religi yang terdapat dalam film Orange Live Action.

1. Kepercayaan Shinto

Koentjaraningrat Tylor dalam Ratih (2020:30), menyatakan asal mula religi
adalah karena adanya kesadaran akan faham jiwa. Paham ini disebabkan karena dua
hal. Pertama, perbedaan yang tampak pada manusia antara hal-hal yang hidup dan
hal-hal yang mati. Manusia mulai sadar akan adanya sesuatu kekuatan yang
menyebabkan gerak itu yaitu jiwa. Kedua, peristiwa mimpi dalam mimpinya
manusia melihat dirinya di tempat-tempat lain (bukan di tempat di mana ia sedang
tidur). Manusia mulai membedakan antara tubuh jasmani yang ada di tempat tidur

dan suatu bagian lain dari dirinya yang disebut dengan jiwa.
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Gambar 22
Bon Bon

A COh—, BAIRATS

ANES Fhb BB MER S —,

Naho : Uwaa. Bon Bon da.

Naho : Watashi mo chicchai koro yatta naa.

Naho : Wah. Bon Bon.

Naho . Aku juga pernah melakukannya saat masih kecil.

Orange Live Action, 59:24-59:44
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Festival Jepang atau biasa dikenal dengan matsuri (%% Y)) yang merupakan
perayaan tradisional Jepang yang bertujuan untuk menghormati para dewa yang
berasal dari kepercayaan Shinto Jepang. Pada gambar dan kutipan di atas
memperlihatkan sekelompok anak-anak yang sedang melakukan parade sambil
memegang lampion kecil serta menyanyikan sebuah lagu. Seperti pada kutipan di

atas mengatakan bahwa parade tersebut disebut dengan bon bon.

Gambar 23
Berdoa di Kuil

AES A EHFELNL-D?
AN RS fld,
mF3 PEWN-STE SN, BIAIZTENTT,
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yaN o 7 CHRZob. BSAICESALGERST,

ANES CIRATEMNT=0?

N PR L N

Naho : Nani o onegai shita no?

Kakeru : Nanimo.

Kakeru : Onegaitte iuka, kasan ni koe kakete.

Kakeru : Kamisama dattara, kasan ni todoku kana to omotte.
Naho : Nante koe kaketa no?

Kakeru : Naisho.

Naho : Kamu memohon apa?

Kakeru : Tidak ada.

Kakeru : Jika soal permohonan, aku ingin memanggil ibuku.
Kakeru : Jika Tuhan, aku yakin akan sampai pada ibuku.
Naho . Apa yang kamu katakan padanya?

Kakeru : Rahasia.

Orange Live Action, 1:00:32-1:01:36
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Gambar dan kutipan di atas menunjukkan bahwa Kakeru dan Naho sedang
berdoa kepada Kami-sama (##%k) atau jika diartikan yang berarti Tuhan atau dewa.
Mereka berdoa di sebuah kuil yang di mana kuil tersebut merupakan kuil Shinto.
Shinto (##38) adalah kepercayaan yang berasal dari Jepang dan banyak dianut oleh
masyarakat Jepang. Shinto menjadi agama resmi di Jepang dan hingga sekarang
masih dipercaya oleh masyarakat Jepang di kehidupan sehari-hari. Shinto tidak
memiliki pendiri ataupun ayat dan kitab suci.

Seperti pada gambar di atas juga terdapat simbol shimenawa (#Z#&) yaitu
sebuah tali yang terbuat dari jerami padi yang digunakan untuk menandai kawasan
suci dan kawasan duniawi, juga dapat mengusir roh jahat. Shimenawa tersebut juga
dihiasi dengan kertas putih berbentuk zig-zag seperti petir yang disebut shide (#&
#). Simbol ini biasanya dipergunakan di berbagai acara pemurnian dalam ajaran
Shinto.

2. Oshougatsu (SIEA)
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Gambar 24
Perayaan Tahun Baru di Jepang

ZHBY

€2
BRAICKEBAERBEFLZHEITT S, ZF5Y,

TN Zo

P ESTC 2K FLBEE

Lok Ead b

: Ni nen mairi?

: SO.

: Chinamini 6misoka to gantan mata omae de suru kara, ni nen mairi.
. Hee.

: Doko iku? Yohashira sama?

: Hoka no jinja wa?

: Kunjungan kuil dua tahun?

: Benar.

: Disebut begitu karena kau mengunjungi kuil sebelum tahun baru dan tinggal

di sana hingga tahun baru tiba.

: Oh.
: Kita akan kemana? Kuil Yohashira?
: Bagaimana kalau kuil lain?

Orange Live Action, 1:39:34-1:39:43

Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Naho dan teman-temannya berencana akan merayakan malam tahun baru

bersama atau disebut dengan oshougatsu (4 1IE A ). Dalam oshougatsu ini,

masyarakat Jepang biasanya akan melakukan beberapa tradisi sebagai bentuk

perayaan tahun baru, seperti membersihkan rumah, mengirim kartu ucapan tahun

baru, memberi uang kepada saudara atau keponakan, kunjungan kuil, menikmati

mie soba, dan lain-lain. Salah satu contoh tradisi oshougatsu yang terdapat pada

film ini yaitu Naho dan teman-temannya yang berencana akan mengunjungi kuil

bersama di malam sebelum tahun baru.
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3. Hatsumaode (F58)

Gambar 25
Kunjungan Kuil

0000 **9( 0077 0000¢
mrg 0 eee

Orange Live Action, 2:03:28 & 2:04:03
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Hatsumode biasanya dilakukan antara tanggal 1-7 Januari. Namun,
masyarakat Jepang pada umumnya melakukan tradisi tersebut pada tanggal 1
Januari. Hatsuméde (#]58) merupakan budaya mengunjungi kuil untuk pertama
kalinya dalam tahun baru. Seperti pada gambar di sebelah Kiri, terdapat banyak
pengunjung yang sudah mengantre di kuil. Mereka pergi ke kuil bertujuan untuk
berdoa agar di tahun baru ini menjadi tahun baru yang penuh kebaikan dan
kedamaian.

Selain itu, pada kuil tersebut juga ditemukan bheberapa lentera yang
disebut ishi doro (R4T%) atau lentera yang terbuat dari batu. Ishi doro banyak
ditemukan di kuil-kuil, namun biasanya ishi doro ini juga terdapat di taman-
taman Jepang. Lalu, pada gambar di sebelah kanan di belakang Naho dan
teman-temannya, terdapat lampion tradisional Jepang yang menggantung atau
disebut dengan chochin ($24T). Selain menghiasi kuil, chochin juga biasanya
menghiasi kedai makanan. Banyak juga festival Jepang dan jalan-jalan yang

dipenuhi dengan dekorasi cahaya yang indah ini.

2.6 Kesenian
Kesenian disebut sebagai media yang dapat dinikmati melalui pancaindra dan

digunakan sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa keindahan yang berasal dari

jiwa manusia. Ada banyak kesenian yang bisa kita temui dalam kehidupan ini,
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misalnya seperti seni musik, lukis, teater, dan lain-lain. Berikut beberapa kesenian

yang dilakukan oleh masyarakat Jepang dalam film.

1. Hanami (fER)

X G BEIDEDFEAN ! ZRETZLN !

Hd H—TERITI S K. ER !

Azu : Ima, chd no sakura no mankai! Saiko da yo ne!

Azu : aa hanami ik yo, hanami!

Azu : Aku tidak sabar menunggu bunga sakura mekar! Itu momen terbaik ya kan!
Azu : Ayo pergi melihat bunga sakura mekar!

Orange Live Action, 06:38-06:43
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Kutipan di atas menunjukkan Azu yang sedang membicarakan tentang bunga
sakura dan hanami. Hanami (f€&) merupakan tradisi melihat keindahan bunga
sakura yang bermekaran di musim semi. Festival hanami ini dapat dilakukan
bersama dengan keluarga maupun teman. Setiap tahunnya, banyak wisatawan yang
berbondong-bondong mendatangi tempat-tempat hanami yang populer. Perayaan
festival hanami ini memiliki arti tersendiri bagi masyarakat Jepang. Pada
umumnya, bunga sakura mekar tidak akan lama, sehingga masyarakat Jepang
merayakan keindahan ini sebagai pengingat bahwa keindahan tidak akan bertahan

lama.

2. Hanabi (fEX)

Gambar 26
Pertunjukan Kembang

AYFS S ENLY,

mF 5 : D A

AN Z3) CIRIFE, —HICTEXRERNTEM o1,
yaN i) S B, —ETNELY,

mr5s S H. EFEDAH,

Naho : Kirei.
Kakeru - un.
Kakeru : Naho. Isshoni hanabi mirete yokatta.
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Kakeru : Ky0 ne, isshd wasurenai.

Kakeru : Ky®0, shiawase no hi.

Naho - Indah.

Kakeru s lya.

Kakeru : Naho. Aku senang bisa melihat kembang api bersamamu.
Kakeru : Hari ini, takkan pernah ku lupakan.

Kakeru : Hari ini, hari paling bahagia.

Orange Live Action, 56:26-57:20
Terjemahan bahasa Indonesia oleh INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Lalu, Naho dan Kakeru membuat kenangan bersama dengan melihat
kembang api di pinggir kolam renang sekolah. Festival kembang api atau disebut
hanabi (7€ :X) juga sudah menjadi tradisi dalam masyarakat Jepang dari dulu.
Hanabi digunakan sebagai ajang menikmati keindahan kembang api, karena
melihat pemandangan kembang api di musim panas sama seperti melihat
pemandangan bunga sakura yang bermekaran di musim semi. Hal tersebut dianggap
sebagai kesenian bagi masyarakat Jepang.

3. Festival Jepang atau Matsuri (53 1))

Gambar 27
Festival Jepang

Orange Live Action, 57:54
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Selain bertujuan untuk menghormati para dewa, perayaan festival Jepang atau
matsuri (4% V) ini juga terdapat keseniannya. Misalnya seperti pada gambar di atas,
terdapat kertas-kertas yang menggantung pada ranting pohon bambu atau disebut

tanzaku (%2 fft). Tanzaku merupakan kertas warna-warni yang digunakan untuk

menulis sebuah harapan seseorang kemudian diikat dan digantung pada ranting
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pohon bambu. Biasanya tanzaku ini terdapat pada festival tanabata di musim panas

Jepang.

Gambar 28

Permainan Menangkap lkan

Orange Live Action, 58:44-58:49
INDOMOVIEMANIA (www.indomoviemania.co)

Dalam festival ini juga terdapat kios-kios yang menjual souvenir, makanan,

berbagai permainan seperti menangkap ikan, dan masih banyak lagi yang bertujuan

untuk membuat masyarakat Jepang terhibur. Salah satu contohnya seperti pada

gambar di atas dimana Naho dan Kakeru sedang mengikuti permainan menangkap

ikan. Kegiatan tersebut dinamakan dengan kingyo sukui (&£ 39 < L\) yang berarti

menangkap ikan mas. Kingyo sukui merupakan permainan menangkap ikan mas

kecil menggunakan jaring kertas tipis sehingga mudah sobek. Hal tersebut memang

membutuhkan kecepatan tangan serta teknik yang benar agar dapat menangkap ikan

mas.

Untuk mempermudah dalam memahami unsur-unsur budaya Jepang dalam

film Orange Live Action, dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Hasil Analisis Unsur-unsur Budaya Jepang dalam Film Orange Live Action

Tabel 1

Unsur-unsur

Unsur-unsur

Bagian-bagian Budaya Jepang
Kebudayaan )

No. Unsur dalam Film

menurut )
) ) Kebudayaan Orange Live

Koentjaraningrat )

Action

) Sistem a. Taman Hutan
' Pengetahuan Agata
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b. Koboyama

Organisasi Sosial

a. Bukatsu
b. Bunkasai

¢. Taiikusai

Sistem Peralatan
Hidup dan
Teknologi

Alat-alat Produksi

Kakigori-ki

Wadah

Furoshiki

Makanan

a. Pan
b. Bento

c. Taiyaki

Pakaian

Yukata

Tempat Berlindung

dan Perumahan

Minka

Alat-alat

Transportasi

a. Jitensha
b. Berjalan Kaki

Sistem Mata

Pencaharian Hidup

a. Guru

b. Penjual Taiyaki

Sistem Religi

a. Kepercayaan
Shinto
b. Oshougatsu

C. Hatsumode

Kesenian

a. Hanami
b. Hanabi

c. Matsuri

Hasil analisis

dari bab ini, penulis menyimpulkan bahwa kita dapat

mempelajari berbagai budaya yang terjadi dalam masyarakat Jepang melalui media

film khususnya melalui film Orange Live Action. Dalam film ini, kita dapat

mengetahui bahwa dalam kehidupan masyarakat Jepang masih menjaga tradisi

budaya lokalnya hingga saat ini. Unsur-unsur budaya Jepang yang terdapat dalam

film Orange Live Action ini, yaitu mengetahui tempat-tempat bersejarah di kota

Matsumoto, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (bukatsu), mengadakan dan
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mengikuti berbagai festival di Jepang (festival budaya (bunkasai), festival olahraga
(taiikusai), dan festival Jepang (matsuri)), menggunakan benda tradisional
(kakigori-ki dan furoshiki), makanan (roti (pan), bekal (bento), dan taiyaki),
memakai pakaian tradisional Jepang (yukata), rumah tradisional Jepang (minka),
menggunakan sepeda (jitensha) dan berjalan kaki, guru (sensei) dan omotenashi
dari penjual taiyaki, adanya kepercayaan dan kuil Shinto, perayaan sebelum dan

saat tahun baru (oshougatsu dan Aatsumaode), dan kesenian (hanami dan hanabi).
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